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Abstrak 

Materi eksponen merupakan salah satu konsep fundamental dalam matematika yang tidak hanya 

memiliki kedalaman teoritis, tetapi juga relevansi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Think Pair 

Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi sifat-sifat 

eksponen di kelas X SMK Free Methodist Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain pretest-posttest group design. Populasi penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas X SMK Free Methodist Medan, dengan sampel dua kelas, yaitu kelas X RPL 

yang diajar menggunakan model Jigsaw dan kelas X TKJ yang diajar menggunakan model TPS. Instrumen 

penelitian berupa tes uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis, sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t dua sampel independen. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang diajar dengan model Jigsaw dan TPS (sig. 0,023 < 0,05), dan (2) model 

pembelajaran Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan model TPS dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa (sig. 0,011 < 0,05). Dengan demikian, model pembelajaran Jigsaw 

direkomendasikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang lebih unggul untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi eksponen di tingkat SMK. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Think Pair Share, Pemecahan Masalah Matematis, 

Eksponen 

Abstract 

Exponential material is one of the fundamental concepts in mathematics that not only has theoretical depth 

but also practical relevance in everyday life. This study aims to analyse the comparison between the Jigsaw 

and Think Pair Share (TPS) cooperative learning models on students’ mathematical problem-solving 

abilities in exponent properties in Grade X at Free Methodist Vocational School in Medan in the 2025/2026 

academic year. The research method used was a quasi-experiment with a pretest-posttest group design. 

The research population included all Grade X students at SMK Free Methodist Medan, with a sample of two 

classes, namely Grade X RPL, which was taught using the Jigsaw model, and Grade X TKJ, which was taught 

using the TPS model. The research instrument was an essay test compiled based on indicators of 

mathematical problem-solving skills, while data analysis was performed using an independent two-sample 

t-test. The results showed that: (1) there was a significant difference in mathematical problem-solving skills 

between students taught using the Jigsaw model and those taught using the TPS model (sig. 0.023 < 0.05), 

and (2) the Jigsaw learning model was better than the TPS model in improving students’ mathematical 

problem-solving skills (sig. 0.011 < 0.05). Thus, the Jigsaw learning model is recommended as a superior 

alternative learning strategy to improve mathematical problem-solving skills in exponential material at 

the vocational school level. 

Keywords: Cooperative Learning, Jigsaw, Think Pair Share, Mathematical Problem Solving, Exponents 

mailto:joismanik82@gmail.com


                 

  

 

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026 | 622  

 
 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memiliki kontribusi penting 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Menurut Rohmah (Amaliyah, Fatimah, & Abustang, 

2019) bahwa “Matematika adalah bidang ilmu yang memiliki keterkaitan kuat dengan 

kehidupan sehari-hari, dan telah digunakan sejak masa lalu, masa kini, hingga masa depan”. 

Seperti yang dinyatakan oleh Suherman (Schjøler, 2019) bahwa Matematika yang diajarkan di 

lingkungan sekolah berfungsi sebagai fondasi penting dalam pengembangan kemampuan 

peserta didik. Melalui pembelajaran matematika, siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan bernalar, membuat keputusan, dan memecahkan masalah secara abstrak serta 

aplikatif (Tambunan, 2024:10). Tujuan matematika diajarakan kepada siswa menurut 

(Fardiansyah, Purwadi, & Mudzanatun, 2019) bahwa Tujuan utama pembelajaran matematika 

tidak semata-mata berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga bertujuan untuk melatih 

kemampuan berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kreativitas, 

serta menyelesaikan dan mengomunikasikan solusi terhadap suatu permasalahan. 

Meski demikian, pendidikan matematika di Indonesia masih rendah dibanding dengan 

negara-negara lain. Hal ini dilihat dari survei Programme for International Student Assessment 

(PISA), bahwa Indonesia masih berada pada posisi ke-68 dari 79 negara, dengan capaian skor 

matematika sebesar 379 poin (Nuryasana, 2019). Angka ini secara jelas mencerminkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk menemukan pendekatan inovatif dalam pembelajaran matematika 

guna meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing siswa di tingkat nasional dan global. 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ketidaksesuaian model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, rendahnya minat, serta kurangnya motivasi siswa 

dalam mempelajari matematika (Rahmawati & Hanipah, 2018). Selain itu, tidak sedikit siswa 

yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang paling sulit untuk dipahami 

(Nuryasana, 2019). Kondisi ini, jika tidak segera diatasi, berpotensi menghambat pencapaian 

tujuan pendidikan nasional dan kesiapan generasi muda dalam menghadapi tantangan masa 

depan yang semakin kompleks dan berbasis pada kemampuan analitis. 

Berdasarkan Kurikulum Merdeka yang diterapkan sejak tahun 2022 di Indonesia, materi 

eksponen diajarkan pada kelas X SMK, khususnya pada semester pertama, sebagai bagian dari 

topik aljabar. Dalam pembelajaran konsep eksponen, terdapat dua tujuan utama yang ingin 

dicapai, yakni mendorong kemampuan berpikir kreatif secara matematis dan meningkatkan 

kapasitas siswa dalam pemecahan masalah (Rachmawati & Erwin, 2022). Eksponen menjadi 

fondasi penting untuk memahami materi lanjutan seperti logaritma dan persamaan 

eksponensial, yang relevan untuk bidang kejuruan seperti teknik, akuntansi, dan informatika. 

Namun, siswa SMK sering mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan materi 

eksponen, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar (Kamil, Arief, Miaz, & Rifma, 2021). 

Penelitian oleh Pulungan dan Fadli (H. R. Kurniawan, Elmunsyah, & Muladi, 2018) 

menyimpulkan bahwa “banyak siswa SMK yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

konsep dasar eksponen dan penerapannya dalam pemecahan masalah, berdampak pada 

rendahnya kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal matematis yang bersifat 

aplikatif”. Berdasarkan informasi yang didapat dari guru SMK Free Methodist Medan bahwa 

masih banyak siswa kelas X kesulitan menerapkan sifat - sifat eksponen dalam konteks aplikatif, 
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yang menghambat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Rendahnya 

pemahaman pada materi fundamental ini dapat menjadi hambatan serius bagi siswa dalam 

mengejar materi matematika yang lebih kompleks dan dalam aplikasi di bidang kejuruan 

mereka, sehingga memerlukan intervensi pembelajaran yang mampu menunjukkan perbedaan 

hasil yang lebih baik. 

Materi eksponen merupakan salah satu konsep fundamental dalam matematika yang 

tidak hanya memiliki kedalaman teoritis, tetapi juga relevansi praktis dalam kehidupan sehari-

hari. Materi ini umum digunakan dalam konteks riil seperti perhitungan bunga majemuk dalam 

sistem perbankan, pertumbuhan populasi, penyusutan nilai aset, hingga pemrosesan data 

dalam ilmu komputer dan teknologi informasi (Satria, 2021). Misalnya, dalam bidang keuangan, 

penerapan rumus eksponensial digunakan untuk memproyeksikan nilai akhir suatu investasi 

dengan mempertimbangkan akumulasi bunga secara berkala, yang memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap sifat-sifat eksponen dan interpretasi matematis secara logis. Demikian 

pula, dalam bidang biologi atau epidemiologi, model pertumbuhan eksponensial digunakan 

untuk menggambarkan penyebaran organisme atau penyakit, yang mengilustrasikan 

pentingnya konsep ini dalam pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini mendorong 

perlunya integrasi antara konsep matematika dan pemecahan masalah berbasis konteks 

kehidupan sehari-hari agar siswa tidak hanya memahami rumus, tetapi juga dapat 

menafsirkannya secara aplikatif. Apabila keterampilan tersebut tidak dimiliki, siswa cenderung 

kesulitan dalam mengerjakan soal aplikatif, sehingga berdampak negatif terhadap pencapaian 

hasil belajarnya (L. Lestari, Erwandi, & Gusti Satria, 2020). Kemampuan pemecahan masalah 

pada matematika adalah kompetensi esensial yang mencerminkan tingkat berpikir kritis dan 

analitis siswa. Menurut Polya, Dalam pemecahan masalah, terdapat empat tahapan penting 

yang harus dilalui, yakni memahami permasalahan, menyusun strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi tersebut, dan mengevaluasi hasil penyelesaiannya. . Meski demikian, 

sejumlah penelitian terbaru mengungkapkan bahwa banyak siswa di Indonesia masih 

menghadapi kendala dalam menjalani tahapan-tahapan tersebut secara sistematis. Sebuah 

penelitian oleh Nanda dan Usman (Heliza, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih relatif rendah, khususnya pada tahap perencanaan dan evaluasi solusi. 

Hal serupa ditemukan oleh Firda dkk. (Fitri & Budiman, 2017) yang menyimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu memahami masalah, namun kesulitan dalam menyusun model 

matematis dan menerapkan solusi yang tepat (I. Lestari & Luritawaty, 2021).  

Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan pemecahan masalah adalah 

penerapan metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru, yang berdampak 

pada kurangnya keterlibatan siswa dalam mengeksplorasi alternatif strategi penyelesaian 

masalah. Alternatif pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif yaitu 

model pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share (TPS). Pemilihan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) dan Jigsaw dalam penelitian ini dilandasi oleh pertimbangan bahwa kedua 

model tersebut termasuk dalam pendekatan pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif 

dalam mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan pemahaman konsep, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 

(Handayani & Yanti, 2017).  



                 

  

 

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 4 No. 4 Januari 2026 | 624  

 
 

Dalam penelitian Hanifah (2019) menyimpulkan bahwa, “model Jigsaw dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa”. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

(Ulum, 2020:21). Siswa belajar dengan Model Think Pair Share (TPS) menunjukkan 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah Matematis yang tinggi (Editia, 2020a). Model 

Think Pair Share (TPS) dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar 

matematika (Sari, 2023:12). Berdasarkan penelitian (Rati & Murda, 2017)bahwa, “Model 

kooperatif tipe Jigsaw memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada model kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) terhadap peningkatan kemampuan matematika siswa”. Kesenjangan 

dalam temuan ini menciptakan urgensi untuk melakukan analisis komparatif yang spesifik pada 

materi sifat-sifat eksponen di konteks SMK Free Methodist Medan, untuk mengetahui adanya 

perbedaan dan model mana yang lebih baik, guna memberikan rekomendasi yang lebih konkret 

dan relevan bagi praktik pembelajaran di sekolah tersebut dalam mengatasi masalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Zulfah, 2017). 

Penerapan model pembelajaran Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) diharapkan mampu 

mengoptimalkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah serta hasil belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul Analisis Komparatif Pembelajaran dengan Jigsaw dan Think Pair Share (TPS)Terhadap 

Pemecahan Masalah Matematis pada Materi Sifat Sifat Eksponen di Kelas X SMK Free Methodist 

Medan T.A 2025/2026 

METODE 

Tempat penelitian dilaksanakan di SMK Free Methodist Medan, Jl.Sekolah No.33, Cinta 

Damai, kec, Medan Helvetia, Kota Medan Prov.Sumatera Utara. Pemilihan lokasi penelitian di 

SMK Free Methodist Medan didasarkan pada informasi awal yang didapat dari guru SMK Free 

Methodist Medan, masih banyak siswa kelas X kesulitan menerapkan sifat-sifat eksponen dalam 

konteks aplikatif, yang menghambat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan latar belakang masalah penelitian yang mengidentifikasi rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi eksponen di jenjang SMK 

(Sulianto, Purnamasari, & Febriarianto, 2019). 

Waktu Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil T.A. 2025/2026Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulam (D. Kurniawan, Wahyuningsih, & Normala Sari, 2020). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas X SMK Free Methodist Medan yang terdiri dari 3 kelas dengan 

jumlah 95 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi (Reinita 

& Andriska, 2017). Sampel dalam penelitian ini yaitu 2 kelas dan dalam pemilihan sampel 

dengan cara cluster random sampling yaitu setiap kelas mempunyai peluang yang sama untuk 

dijadikan sampel. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi 

experiment. Menurut Sugiyono (MARSELLA, Puspita, & Yosef, 2020) penelitian quasi 
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experiment adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau 

lebih yang sengaja ditimbulkan. Penelitian ini melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan 

yang berbeda sebelum diberi post-test.Sebelum diberikan perlakuan akan diberi pre-test untuk 

melihat kemampuan awal kelas eksperimen. Sampel penelitian ini dikelompokkan ke dalam 

dua kelompok yaitu kelas eksperimen I yang diajarkan dengan model kooperatif tipe Jigsaw dan 

kelas eksperimen II yang diajarkan dengan model kooperatif tipe Think Pair Share (Editia, 

2020b).  

Variabel yang dibandingkan dalam penelitian ini yaitu, model kooperatif tipe Jigsaw dan 

Think Pair Share (TPS)Variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu, kemampuan pemecahan 

masalah matematis.Instrumen utama dalam penelitian ini adalah soal uraian kemampuan 

pemecahan masalah yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas 

eksperimenLembar observasi digunakan untuk memantau keterlaksanaan penerapan model 

pembelajaran pada kelas eksperimen. Instrumen ini diisi oleh guru matematika sebagai 

observer menjamin objektivitas, sekaligus menjadi bukti autentik bahwa perlakuan benar-

benar diterapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini dilakukan di SMK Free Methodist Medan dengan pendekatan quasi 

eksperimen dengan tujuan untuk membandingkan model pembelajaran Jigsaw dan Think Pair 

Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah di kelas X SMK Free Methodist Medan. 

Penelitian dilakukan pada tanggal 30 Juli 2025 s/d 06 Agustus 2025 dengan dua kelas 

eksperimen. Dua kelas eksperimen masing-masing terdiri dari 30 siswa kelas X RPL dan TKJ, 

Kelas X RPL diberi perlakuan pembelajaran dengan model Jigsaw dan kelas X TKJ diberi 

perlakuan pembelajaran dengan model think pair share (TPS) (NURHAIDAH, 2021). 

Materi yang diajarkan oleh peneliti adalah materi eksponen dengan sub materi sifat-sifat 

eksponen untuk mengetahui kemapuan pemecahan masalah pada siswa. instrumen penelitian 

yang digunakan peneliti untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa adalah soal 

tes berbentuk uraian yang terdiri dari 4 butir soal sesuai dengan indikator kemampuan 

pemecahan masalah (Fransiska et al., 2023). Sebelum soal tes berbentuk uraian digunakan pada 

sampel penelitian, maka terlebih dahulu diuji coba untuk melihat validitas soal, reliabilitas soal, 

tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal. Untuk mengetahui kelayakan soal yang akan 

digunakan sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran yang dicapai (Wicaksono, Susilo, 

& Sueb, 2019). 

Uji validitas soal tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan menggunakan rumus 

korelasi product moment, dalam mengelola data penelti menggunakan bantuan SPSS 25.0 for 

windows dengan ketentuan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut valid pada taraf 𝛼 =

 5%. 

Uji Hipotesis 

Uji Kesetaraan Kemampuan Awal  

Uji kesetaraan kemampuan awal digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 

kelompok memiliki kemampuan awal yang sebanding sehingga hasil penelitian dapat lebih 

valid. Untuk mengetahui kesetaraan awal kelas eksperimen digunakan uji-t ,perhitungan uji-t 
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dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows. Berdasarkan data pada 

(lampiran 12 hal.89) diperoleh perhitungan dalam tabel 4.9 berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji t Data Pre-tes 

 
 

Berdasarkan tabel nilai signifikansi uji-t pada data pre-test berdasarkan nilai varian 

homogen sebesar 0,417. Sehingga diperoleh 0,417 > 0,05 artinya bahwa kemampuan awal 

kedua kelas eksperimen tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Uji hipotesis pertama 

Uji hipotesis pertama penelitian digunakan untuk mengetahui bahwa pembelajaran 

dengan model tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) memiliki perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa kelas X SMK Free Methodist Medan. Untuk mengetahui adanya 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah pada kedua kelas , maka dilakukan uji-t dua pihak, 

perhitungan uji-t dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows. Berdasarkan 

data pada (lampiran 12 hal.89) diperoleh perhitungan dalam tabel 4.10 berikut 

Tabel 2. Hasil Uji t Data Post-tes 

 
 

Berdasarkan tabel nilai signifikansi uji-t pada post-test berdasarkan nilai varian homogen 

sebesar 0,023. Sehingga diperoleh 0,023 < 0,05 artinya bahwa model pembelajaran tipe Jigsaw 

dan Think Pair Share (TPS) terdapat perbedaan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

pada siswa kelas X SMK Free Methodist Medan. 

Uji hipotesis kedua  

Uji hipotesis kedua penelitian digunakan untuk mengetahui bahwa pembelajaran dengan 

model tipe Jigsaw lebih baik dari model tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa kelas X SMK Free Methodist Medan. Untuk menjawab hipotesis 

kedua dilakukan perhitungan menggunakan uji-t pihak kanan dengan rumus nilai 𝑠𝑖𝑔. =

 
𝑠𝑖𝑔(𝑡𝑤𝑜 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)

2
. Berdasarkan tabel 4.10 sig.(two tailed) yaitu 0,023 sehingga nilai sig.(one tailed) 

sebesar 0,011. Nilai sig. 0,011 < 0,05 artinya bahwa model pembelajaran tipe Jigsaw lebih baik 
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dibanding dengan model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa kelas X SMK Free Methodist Medan. 

Pembahasan Penelitian 

Pembelajaran dengan model tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) terdapat perbedaan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Utomo dkk., (2020) bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kedua model pembelajaran 

tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS). Terdapat perbedaan hasil belajar antara model 

pembelajaran Jigsaw dan TPS (Ardiyani, Gunarhadi, & Riyadi, 2019). Pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) memiliki perbedaan efektifitas dalam pembelajaran 

geometri (Apriyanti & Ayu, 2020). 

Pembelajaran dengan model tipe Jigsaw lebih baik dari daripada pembelajaran tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil penelitian dari Ritonga & Rakhmawati (Sari & Mayona Chantika, 2019) bahwa 

pembelajaran dengan model tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih efektif terhadap hasil 

belajar matematika ( Ni’mah, 2020). Hasil belajar siswa yang menerapkan Jigsaw lebih  tinggi 

daripada hasil belajar siswa yang menerapkan Think Pair Share (TPS) 

KESIMPULAN 

Dari hasil data penelitian yang dilaksanakan di kelas X SMK Free Methodist Medan pada 

materi sifat-sifat eksponen T.A 2025/2026 dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Ada perbedaan model pembelajaran tipe Jigsaw dan Think Pair Share (TPS) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Model pembelajaran tipe Jigsaw lebih baik 

daripada model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

Saran 

Berdarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti, mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru disarankan agar dapat memilih model pembelajaran secara tepat sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran, karena setiap model memiliki keunggulan masing-masing 

dalam mengembangkan kemampuan siswa. 

2. Guru disarankan agar lebih mengutamakan penggunaan model Jigsaw dalam 

pembelajaran yang berfokus pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

3. Bagi pihak sekolah sebaiknya dapat mendorong guru untuk mengembangkan variasi 

model pembelajaran termasuk model pembelajaran tipe Jigsaw dan Think Pair Share 

(TPS) dalam kegiatan belajar mengajar 

4. Penelitian ini masih terbatas pada materi sifat-sifat eksponen dan lingkup satu sekolah. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian serupa pada 

materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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